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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

Waktu hidrolisis mempengaruhi kadar N, P, K yang terkandung dalam 

pupuk organik tepung cangkang telur ayam ras. Kandungan nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) yang tertinggi didapatkan dari hasil proses hidrolisis dengan 

waktu 120 menit dengan suhu 121
0
C pada tekanan 1 Atm dengan nilai masing-

masing, kadar N sebesar 8567.67 ppm, kadar P sebesar 590.00 ppm, dan kadar K 

sebesar 1160.00 ppm.  

 

1.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan lama hidrolisis 

yang maksimal untuk mendapatkan kadar pupuk NPK yang lebih tinggi. 
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